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INDONESIA 2018: TERUS BERGERAK DITENGAH BENCANA 

Indonesia tahun 2018 diwarnai dengan berbagai peristiwa yang sangat menyita perhatian publik, 

baik kejadian yang menggembirakan maupun menyedihkan. Tahun 2018 diawali dengan kejadian 

yang mengejutkan publik Jakarta. Pagi hari di tanggal 17 Januari 2018 lantai selasar Mezanin 

Gedung Bursa Efek Indonesia runtuh dan mengakibatkan 77 korban luka-luka, mayoritas korban 

tersebut adalah mahasiswa Universitas Bina Darma Palembang yang sedang melakukan 

kunjungan wisata Pendidikan ke Bursa Efek Indonesia11. 

Peristiwa runtuhnya salah satu lantai Gedung BEI itu seakan menjadi pembuka rentetan kejadian 

yang menguras air mata publik Indonesia di seluruh penjuru tanah air, diantaranya kerusuhan dan 

penyanderaan aparat keamanan di Mako Brimob tanggal 8-9 Mei 2018, bom bunuh diri di 

Surabaya yang dilakukan satu keluarga tanggal 13 Mei 2018. Pulau Lombok, NTB diguncang 

rententan gempa bumi dahsyat selama bulan Juli – Agustus 2018 yang menelan ratusan koban 

jiwa meninggal dan ribuan korban luka-luka. 28 September 2018, Palu, Sulawesi Tengah 

diguncang gempa bumi dengan skala 7,4 SR yang disusul dengan bencana tsunami dan likufikasi 

tanah. Korban bencana alam di Sulawesi Tengah menurut BNPB mencapai 2.045 orang meninggal 

dunia, korban mengungsi sebanyak 82.775 orang, dan 8.731 orang pengungsi berada di luar 

Sulawesi2. 

Ditengah berbagai peristiwa menyedihkan itu, Indonesia ditahun 2018 juga mencatat prestasi-

prestasi yang membanggakan. Asian Games 2018 adalah prestasi Indonesia paling 

menggembirakan dan sekaligus membanggakan sepanjang tahun 2018. Perhelatan olahraga 4 

tahunan bangsa-bangsa Asia ini kembali ke Jakarta, setelah menunggu 56 tahun akhirnya 

Indonesia kembali dipercaya menjadi tuan rumah Asian Games ke 18, Jakarta dan Palembang 

terpilih sebagi lokasi penyelenggaraan pertandingan berbagai cabang olahraga.  

Ada tiga prestasi yang dicatat Indonesia dalam Asian Games 18 ini, Pertama, Prestasi 

Penyelenggaraan. Upacara pembukaan Asian Games 2018 menjadi puncak perhatian dunia, 

berbagai pujian mengalir baik dari media 

nasional maupun media global yang 

menyatakan bahwa pembukaan Asian Games 

18 di Gelora Bung Karno adalah yang terbaik, 

selain itu berbagai pertandingan olahraga 

sampai dengan upacara penutupan 

berlangsung dengan lancar dan mulus. Kedua, 

sukses prestasi olahraga, Indonesia pertama 

kali dalam sejarah memperoleh 31 medali 

emas dan berada di peringkat 4 dibawah 

                                                           
1 https://metro.tempo.co/read/1050597/selasar-bei-ambruk-ini-daftar-77-korban 

2 https://nasional.kompas.com/read/2018/10/10/15065131/korban-meninggal-akibat-bencana-di-sulteng-bertambah-jadi-2045-orang 
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China, Jepang, dan Korea Selatan. Ini adalah prestasi terbaik sepanjang keikutsertaan Indonesia 

dalam Asian Games.  

Ketiga, sukses ekonomi, Kementerian PPN/Bappenas memperkirakan dampak langsung Asian 

Games 2018 bagi ekonomi DKI Jakarta mencapai 22,0 triliun rupiah pada periode 2016-2018. 

Jumlah tersebut didapat dari investasi konstruksi sebesar 13,7 triliun rupiah (2016- 2018) dan 

operasionalisasi penyelenggaraan senilai 5,8 triliun rupiah (2016-2018), serta pengeluaran 

pengunjung mancanegara dan domestik (2018) sebesar 2,6 triliun rupiah. Pengunjung DKI Jakarta 

diperkirakan bertambah hingga 408.400 orang, dengan rincian 154.069 wisatawan mancanegara 

dan 254.332 wisatawan nusantara. Bagi Sumatera Selatan, dampak ekonomi langsung diprediksi 

mencapai 18,5 triliun, yang didapat dari investasi konstruksi senilai 15,4 triliun(2015-2018), 

operasional penyelenggaraan sebesar 2,1 triliun rupiah, serta pengeluaran pengunjung sebesar 

968 miliar rupiah. Pengunjung Palembang diperkirakan bertambah hingga 175.029 orang, terdiri 

atas 66.029 wisatawan mancanegara dan 108.999 wisatawan nusantara. Perhitungan 

pengeluaran pengunjung berdasarkan pada asumsi lama tinggal 12 hari untuk atlet dan officials, 

14 hari untuk media, 6 hari untuk wisatawan mancanegara, satu hari untuk wisatawan nusantara 

Jakarta dan Palembang, serta tiga hari untuk wisatawan di luar Jakarta dan Palembang3. 

 

Stabilitas Ekonomi Indonesia 

Kinerja ekonomi Indonesia tahun 2018 tidaklah jelek meski juga tidak terlalu istimewa, faktor 

tekanan ekonomi global yang masih tidak menentu dan hiruk pikuk politik domestik berpengaruh 

besar terhadap kondisi ekonomi Indonesia.  

Pertumbuhan ekonomi pada Triwulan III 2018 tercatat 5,17%, sementara pada periode 

sebelumnya Triwulan II 2018 sebesar 5,27%, dan Triwulan I 

2018 sebesar 5,06%, sehingga menurut Bank Indonesia 

pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2018 akan berkisar 

antara 5,1 – 5,2%, sedikit lebih rendah dari target yang 

ditetapkan oleh pemerintah 5,4%. Selain itu keberhasilan 

pemerintah dibidang ekonomi adalah keberhasilan 

mengendalikan inflasi yang cukup rendah dan stabil, dan 

diprediksi sampai akhir 2018 inflasi Indonesia akan berkisar 

di angka 3,5%, selain itu pemerintah berhasil mengurangi 

kesenjangan ekonomi, hal ini tercermin dari turunnya 

indeks gini ratio secara nasional menjadi 0,389, namun 

perlu dicatat bahwa ada trend kenaikan kesenjangan ekonomi di kawasan perdesaaan4. 

                                                           
3 https://www.bappenas.go.id/id/berita-dan-siaran-pers/memaksimalkan-dampak-ekonomi-asian-games-2018-untuk-indonesia/ 

4 Laporan Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, 2018 
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Keperkasan rupiah benar-benar diuji 2018, bahkan pada bulan Oktober 2018 kurs Rupiah 

terhadap Dollar Amerika Serikat menembus diatas Rp 15.000, meski kemudian berangsung-

angsur turun dan relative stabil di 14,400an. Faktor esternal ekonomi Amerika Serikat yang 

membaik serta perang dagang antara Amerika Serikat dan China menjadi salah satu pemicunya. 

Disisi lain faktor domestik, membengkaknya defisit neraca berjalan Indonesia juga turut 

menyumbang gejolak rupiah terhadap dollar.  

Ekonomi Indonesia 2018 juga ditandai dengan semakin menguatnya geliat ekonomi berbasis 

digital, berdasarkan kajian Google yang disampaikan 27 November 2018 menyebutkan bahwa 

Ecommerce menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia sepanjang 

tahun 2018, nilainya diprediksi mencapai US$ 12,2 miliar, naik 94 persen dibandingkan 2015. 

Sektor kedua adalah online media dan yang ketiga transportasi online5. 

Hal ini sesuai dengan kajian yang dilakukan oleh Alvara Research Center, bahwa terjadi 

pergeseran perilaku belanja konsumen Indonesia, Internet sudah menjadi salah satu rujukan 

konsumen Indonesia ketika mencari infomasi produk dan jasa yang akan mereka beli. Semakin 

tinggi konsumsi internet semakin tinggu pula mereka menggantungkan segala informasi belanja 

mereka melalui internet. 

Sektor yang menjadi primadona dalam menarik devisa bagi Indonesia tahun 2018 adalah sektor 

pariwisata. Melalui Kementrian Pariwisata, pemerintah berusaha keras menjadikan sektor 

pariwisata sebagai sektor unggulan dalam menarik wisatawan manca negara. Data BPS 

menunjukkan sampai bulan Oktober 2018 jumlah turis mancanegara yang datang ke Indonesia 

mencapai 13,4 juta jiwa, meningkat dibanding periode yang sama tahun 2017 sebesar 11,8 juta 

jiwa. Mayoritas turis manca negara tersebut berasal dari kawasan ASEAN dan Asia. Kebijakan 

pengembangan destinasi wisata ini ternyata disambut antusias oleh pemerintah daerah sehingga 

muncul destinasi-destinasi wisata baru yang mampu menarik, tidak hanya turis manca negara, 

tapi juga turis domestik.  

Tumbuhnya sektor pariwisata Indonesia juga didorong oleh meningkatnya minat masyarakat 

Indonesia melakukan perjalanan wisata, terutama oleh penduduk yang berusia muda. Survei yang 

dilakukan oleh Alvara Research Center menunjukkan 1 dari 3 generasi melenial Indonesia pasti 

melakukan wisata sekali dalam satu tahun. 

 

 

 

 

                                                           
5 https://www.liputan6.com/tekno/read/3769839/e-commerce-jadi-pendorong-utama-ekonomi-digital-indonesia 
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Jumlah Kunjungan Turis Manca Negara Berdasarkan Asal Negara 

 

Selain sektor pariwisata, sektor infrastruktur juga menjadi sektor 

yang menyedot perhatian selama 2018. Pembangunan jalan, 

infrastruktur trasportasi publik (MRT, LRT, bandara, pelabuhan, 

stasiun, terminal), jaringan irigasi, bendungan, dan pembangkit 

energi menjadi prioritas selama tahun 2018. Pembangunan Tol 

Trans Jawa yang menghubungkan Merak-Surabaya sejauh 780 km 

telah selesai pada bulan Desember 2018, MRT dan LRT di Jakarta 

juga direncanakan akan mulai beroperasi tahun 2019. Selain itu 

beberapa bandara, baik bandara baru maupun yang renovasi di 

berbagai daerah juga telah beroperasi. Pembangunan Jalan Tol dan 

jalur kereta Api di luar pulau Jawa juga telah dimulai dilakukan. 

 

2018 adalah Tahun Politik 

Pesta demokrasi Pilkada serentak kembali digelar di Indonesia tahun 2018. 171 pilkada serentak 

dilakukan di 31 provinsi di Indonesia, yang terdiri dari 17 Pemilihan Gubernur/ Wakil Gubernur 

(Pilgub), 39 Pemilihan Walikota/ Wakil Walikota (Pilwalkot), dan 115 Pemilihan Bupati/ Wakil 

Bupati (Pilbup). Yang menonjol dari hasil pilkada serantak kali ini adalah munculnya pemimpin-

pemimpin muda yang berhasil memenangkan pemilu dan menjadi kepala daerah dibeberapa 

daerah. Selain itu Pilkada serentak 2018 ini berlangsung sukses baik dari sisi penyelenggaraan 

maupun aman dari berbagai dampak pemilu. Hal ini menunjukkan publik Indonesia semakin 

matang dalam berdemokrasi. 

Tahapan pemilu legislatif dan presiden juga telah dimulai sejak awal 2018. Pertama kali dalam 

sejarah Indonesia, Pemilu 2019 akan berlangsung secara bersamaan pemilu legislatif dan pemilu 

presiden pada tanggal 17 April 2019.  
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16 partai telah ditetapkan oleh KPU sebagai peserta pemilu legislatif, ke 16 itu adalah 12 partai 

lama yaitu PDI Perjuangan, Partai Gerindra, Partai Golkar, Partai Demokrat, PKB, PPP, PKS, PAN, 

Partai Nasdem, Partai Hanura, PKPI, dan PBB, dan 4 partai baru yakni Partai Perindo, PSI, Partai 

Berkarya, dan Partai Garuda. Caleg-caleg dari 16 partai ini akan memperebutkan 575 kursi DPR, 

DPRD TK 1, dan DPRD TK2. KPU juga telah menetapkan 807 calon anggota DPD yang akan 

memperebutkan kursi senator di Dewan Perwakilan Daerah. 

Meski pemilu legislatif dan pemilu presiden dilakukan dalam waktu bersamaan, semua mata 

publik dan aktor-aktor politik lebih memusatkan perhatiannya pada proses pemilu presiden. Dan 

sekali lagi pertarungan pilpres 2019 akan mempertemukan kembali kandidat Joko Widodo dan 

Prabowo Subianto, meski dengan pasangan kandidat calon wakil presiden yang berbeda.  

Setelah melewati proses yang berliku dengan serangkan lobi-lobi politik yang mendebarkan 

sampai detik-detik terakhir akhirnya Joko Widodo memilih KH Ma’ruf Amin sebagai kandidat calon 

wakil presiden. Pasangan Joko Widodo – KH Ma’ruf Amin diusung oleh partai PDI Perjuangan, 

Partai Golkar, PKB, PPP, Partai Nasdem, Partai Hanura, Partai Perindo, PKPI, dan PSI. Disisi lain 

Prabowo Subianto akhirnya juga memilih Sandiaga Uno sebagai kandidat calon wakil presiden, 

mereka diusung oleh Partai Gerindra, PKS, PAN, Partai Demokrat, Partai Berkarya, dan Partai 

Garuda. 

Kampanye Pileg dan Pilpres telah dimulai sejak akhir September 2018, namun gelegar kampanye 

baik pilpres sampai bulan desember 2018 masih belum terlihat semarak, tensi politik memang 

sudah mulai naik, tapi belum ada isu dan topik-topik substantif yang dilontarkan oleh kedua 

pasang kandidat capres dan cawapres. Yang terjadi justru hanya perang tanding berisik di social 

media yang menguras energi kebangsaan karena yang muncul sebagian besar adalah narasai 

kampanye negatif dan hoax menjadi senjata utama dalam menjatuhkan kandidat capres dan 

cawapres. 
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2018 Adalah Tahun Milenial 

Sepanjang tahun 2018, generasi milenial Indonesia menjadi salah satu topik yang paling hangat 

untuk dibicarakan. Dari candaan di ruang café, obrolan akademik di kampus, hingga diskusi 

terbuka di ruang-ruang publik. Banyak milenial yang sudah mengisi ruang publik di Indonesia 

dengan inspirasi dan kreatifitas yang ikut mempengaruhi babak baru Indonesia. Kami meyakini 

tahun 2019 mendatang, milenial Indonesia akan semakin mengibarkan sayapnya. Kelak, 

kemajuan Indonesia akan digawangi oleh para milenial. Tentunya, bila milenial bisa merangkul 

generasi pendahulunya, Gen X, dan generasi penerusnya, Gen Z.  

Salah satu perilaku milenial yang paling menonjol adalah terkait internet. Milenial adalah generasi 

pertama yang menyandang status sebagai digital native. Kebanyakan warganet adalah milenial 

yang lebih aktif berbagi dan berinteraksi di dunia maya maupun media sosial mengenai berita 

atau apapun yang sedang hangat dibicarakan. Derasnya arus informasi yang bertebaran 

merupakan konsekuensi dari globalisasi lewat istilah ‘dunia tanpa batas’ yang terlihat dalam 

perkembangan internet dan gadget.  

Alvara Research Center mencatat kenapa generasi milenial penting adalah karena 1 dari 3 

penduduk Indonesia adalah milenial; 8 dari 10 generasi milenial terkoneksi dengan internet; 

30,7%  generasi milenial ke mall minimal 2 minggu sekali; 40,1% generasi milenial memiliki akun 

Instagram; dan hanya 22% generasi milenial yang masih membaca surat kabar.  

Selain itu kami juga melakukan kajian terhadap perilaku generasi milenial, dan kamu menemukan 

sembilan perilaku generasi milenial Indonesia 

 

1. Kecanduan internet 

Penetrasi pengguna internet di Indonesia sangat didominasi oleh generasi milenial. Konsumsi 

internet generasi milenial rata-rata di atas 7 jam sehari. Hal ini tercermin dari pola penggunaan 

smartphone/ gawai mereka yang membutuhkan koneksi internet ketika menggunakan fitur-fitur 

dalam gawai tersebut. 
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2. Mudah berpaling ke lain hati 

Tingkat loyalitas milenial kepada merek/perusahaan/institusi lebih rendah dibanding generasi 

yang lebih tua, mereka akan dengan mudah pindah ke merek lain. Kenapa demikian? Karena 

ditengah arus informasi yang sedemikian cepat serta pilihan semakin banyak, maka mereka 

dengan mudah dalam menentukan pilihan.  

3. Dompet tipis 

59% generasi milenial, khususnya kelas menengah ke atas kini lebih menyukai transaksi secara 

non tunai. Kartu debit menjadi alat pembayaran nontunai yang paling disukai (50%), diikuti uang 

elektronik (33%) dan kartu kredit (17%). Artinya, generasi milenial bukan berarti mereka tidak 

punya uang, mereka lebih suka dan lebih sering bertransaksi secara non tunai/cashless. 

 

4. Kerja cerdas, kerja cepat 

Milenial bukan generasi pemalas, mereka pintar beradaptasi dan bisa bekerja lebih efektif 

dibanding generasi sebelumnya. Mereka tidak lebih menyukai bekerja dalam suasana yang tidak 

formal dan waktu bekerja yang lebih fleksibel, namun mereka juga tidak menyukai dalam tekanan. 

5. Bisa apa saja 

Generasi milenial terbiasa melakukan sesuatu secara multitasking, mereka mampu melakukan 2-

3 aktivitas secara bersamaan. Mereka bisa menonton televisi sekaligus juga bermain-main dengan 

smartphonenya. 

6. Liburan kapan saja, di mana saja 

“Aku liburan maka aku ada”, itulah kredo generasi milenial. Maka, travelling adalah kebutuhan 

primer untuk menunjukkan jati diri. Selain itu, 1 dari 3 milenial Indonesia pasti melakukan liburan 

minimal 1 kali dalam setahun. 5 Destinasi favorit milenial Indonesia: Yogyakarta, Bandung, 

Jakarta, Malang, Bali.  
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7. Cuek dengan politik 

Milenial menganggap politik adalah generasi yang lebih tua, mereka acuh terhadap berbagai 

proses politik. Karena itu meski secara jumlah pemilih mileneal di Indonesia sangat besar, pelaku-

pelaku politik tidak mudah mendapatkan suara pemilih milenial. 

8. Suka berbagi 

Milenial memiliki kemurahan hati untuk berbagi untuk aktivitas sosial seperti donasi dan bantuan-

bantuan sosial ketika terjadi bencana. Mereka juga sangat aktif berbagi konten baik offline 

maupun online kepada teman-temannya. 

9. Tidak harus memiliki 

Akses lebih penting dari kepemilikan. Bagi milenial selama masih bisa menyewa, memiliki suatu 

barang bukanlah sebuah keharusan.  
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MARKETING INDONESIA 2018 

Serba Digital dan Mobile 

Dalam melihat tren marketing Indonesia di sepanjang tahun 2018, ada 5 pokok isu penting yang 

perlu dipahami, misalnya (1) e-commerce dan Harbolnas 12.12, (2) transportasi online, (3) fintech 

dan cashless society, (4) bisnis entertainment/leisure, dan (5) fenomena influencer. Kelima tren 

marketing itu terhubung oleh konsep kunci, yaitu serba digital dan mobile. Konsep ini berlaku juga 

saat membaca perilaku konsumen Indonesia. Mari kita bahas satu persatu. 

1. E-commerce Indonesia dan Harbolnas 12.12 

Sejak tahun 2017 Indonesia mulai serius mengalami transisi ekonomi digital. Hal ini ditunjukkan 

dengan beralihnya pola konsumsi masyarakat menjadi serba digital. Pada tahun 2017 startup 

(bisnis rintisan) berbasis e-commerce (perdagangan elektronik) semakin menjamur dengan 

ditandai oleh banyaknya situs belanja online yang muncul silih berganti. Sedangkan, pada akhir 

tahun 2018 tercatat sebanyak 10 e-commerce yang berhasil menguasai pemberitaan tentang 

Harbolnas 2018.6 

Harbolnas 2018 ini pun menunjukkan peningkatan agresifitas e-commerce yang fantastis. Jika 

transaksi Harbolnas tahun 20177 tercatat menembus Rp 4,7 triliun, pada 2018 ini transaksinya 

telah mencapai Rp 6,8 triliun.8 Menurut Nielsen, hal menarik yang jadi sorotan dalam Harbolnas 

2018 yaitu produk-produk lokal mencatat nilai transaksi sebesar Rp 3,1 triliun atau lebih tepatnya 

46% dari total nilai transaksi.  

Transaksi Harbolnas 2012-2018 (dalam triliun rupiah) 

 

Kita dapat melihat kilas balik startup/e-commerce di Indonesia yang dimulai pada akhir tahun 

2017 saat masuknya investasi besar-besaran ke sejumlah pemain nasional. Adalah kedatangan 

                                                           
6 https://tirto.id/10-e-commerce-paling-banyak-diberitakan-di-harbolnas-2018-dcld  
7 https://bisnis.tempo.co/read/1043698/transaksi-harbolnas-2017-tembus-rp-47-
triliun/full&view=ok  
8 https://inet.detik.com/cyberlife/d-4351437/transaksi-harbolnas-2018-tembus-rp-68-triliun  
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Jack Ma yang pada masa itu dianggap sebagai salah satu sosok paling berpengaruh dalam ranah 

kompetisi e-commerce dunia. Lewat Jack Ma, sejumlah e-commerce lokal Indonesia menjadi 

berlabel Unicorn. Awal tahun 2018, Go-Jek adalah fenomena dominasi investor asing pada 

perusahaan startup/e-commerce sehingga memiliki valuasi di atas US$ 1 miliar atau setara Rp 13,4 

triliun.9 Di awal tahun 2018, tercatat empat startup Indonesia yang berstatus unicorn. Mereka 

yaitu Go-Jek, Traveloka, Bukalapak, dan Tokopedia.  

Tokopedia sebagai yang terakhir menyandang status Unicorn belum lama ini (12/12/2018) 

mengumumkan bahwa pihaknya baru saja mendapat guyuran investasi sebesar US$ 1,1 miliar 

atau sekitar Rp 16 triliun dari SoftBank Vision Fund dan Alibaba Group, dengan kontribusi dari 

para penanam modal sebelumnya hingga menjadikannya sebagai startup dengan valuasi paling 

besar di Indonesia.10 Dengan melihat perkembangan ekonomi digital, Menkominfo RI Rudiantara 

meramalkan bakal ada dua startup pertama di Indonesia yang berskala Decacorn atau memiliki 

valuasi di atas US$ 10 miliar.11 Katanya lagi, “Dua startup tersebut adalah Go-Jek dan Tokopedia 

yang paling terdekat menuju decacorn.”  

Ada sebuah kisah unik yang terjadi pada Harbolnas 2018. Dedi Hariyadi, seorang driver Go-Jek, 

terpilih sebagai pembeli mobil Mini Cooper seharga Rp 12 ribu dari transaksi di Bukalapak.12 Dedi 

mengatakan bahwa ini adalah upayanya yang sebelumnya berkali-kali meleset saat ikutan belanja 

online di Bukalapak. "Saya mulai ikut dari Harbolnas 11.11. Waktu itu lebih ke gadget, mulai dari 

MacBook, laptop dan handphone, tapi meleset semua," katanya. Keberuntungan Dedi dimulai 

dari klik jari tangannya pada Rabu (12/12/2018) malam. Padahal peluangnya adalah satu banding 

jutaan. Pada malam itu juga, Dedi mengetahui kemenangannya dari Instagram dan YouTube. Ia 

lalu memastikannya di akun Bukalapak miliknya. Dari sini, kita dapat melihat keterkaitan antara 

Harbolnas, konsumen e-commerce, media sosial, dan gadget-nya.  

2. Transportasi online di Indonesia  

Tahun 2018 adalah masanya transportasi online di Indonesia jadi semakin kuat. Saat ini bisnis 

transportasi online di Indonesia dikuasai oleh dua startup besar, yaitu Go-Jek dan Grab. Pada akhir 

November 2018 Grab mengklaim telah menjadi pemain aplikasi mayoritas di Indonesia. Grab 

melalui hasil studi internalnya mengaku memiliki jumlah market share sebesar 65%. Menurut 

Ridzki Kramadibrata, Managing Director Grab Indonesia, “65% market share ini adalah suatu studi 

yang kami lakukan melalui preferensi pelanggan dan studi di lapangan.”  

                                                           
9 https://www.cnbcindonesia.com/fintech/20180131145224-37-3055/asing-kuasai-startup-unicorn-
indonesia 
10 https://inet.detik.com/business/d-4339949/tokopedia-diguyur-dana-rp-16-t-william-tanuwijaya-
angkat-bicara  
11 https://ekbis.sindonews.com/read/1357821/34/startup-decacorn-pertama-indonesia-antara-go-

jek-dan-tokopedia-1543266112  
12 https://www.liputan6.com/tekno/read/3812870/driver-go-jek-dapat-mini-cooper-seharga-rp-12-
ribu-dari-bukalapak  
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Hasil market share dari studi internal ini diperkuat oleh perusahaan riset global, ABI Research, 

yang menyatakan bahwa Grab sudah menguasai pangsa pasar transportasi online pada semester 

I 2018 mengalahkan Go-Jek. Menurut ABI, pangsa pasar Grab sudah mencapai 62% sampai akhir 

Juni 2018. Tak hanya itu, Grab telah membangun dominasi pasar di Indonesia dihitung dari jumlah 

perjalanan, setelah melakukan ekspansi dan mengakuisisi Uber pada Maret 2018.13 

Grab juga mengklaim telah memiliki pangsa pasar 70% dalam layanan berbagi transportasi (ride 

hailing) roda 4 alias taksi online di Indonesia. Klaim ini sekaligus mengukuhkan posisi Grab Car 

dalam persaingan taksi online di Indonesia dengan mengalahkan kompetitornya, yaitu Go Car.14  

Di sisi lain, kini konsumen Indonesia dapat merasakan aspirasi yang lebih tinggi dibandingkan 

sebelumnya. Konsumen digital ini bisa dengan sekejap merasa seperti orang kaya yang memiliki 

supir pribadi ketika sedang memakai layanan Grab Car atau Go-Car. Perasaan sebaliknya terjadi 

ketika selesai memakai layanan ini, saat sudah sampai lokasi tujuan. Konsumen pun dapat merasa 

miskin untuk kondisi yang berbeda. Perubahan perasaan ini bisa dialami dengan begitu mudah 

dan cepat karena semua menjadi serba digital dan mobile.15  

Selain itu, nampaknya lebih banyak konsumen memakai layanan transportasi online alih-alih 

transportasi umum. Untuk banyak alasan, kita jadi semakin malas memakai transportasi pribadi. 

Jadi, jangan heran kalau di kota-kota besar lebih mudah menemukan pengendara Go-Jek atau 

Grab yang berjaket hijau yang nongkrong di sepanjang trotoar. Di waktu yang berbeda, banyak 

mobil Grab Car atau Go-Car yang berplat hitam yang sedang parkir menanti penumpang di 

stasiun/bandara.  

3. Fintech dan cashless society 

Perkembangan fintech di Indonesia sendiri bisa dibilang sangat subur. Pada tahun 2017 industri 

fintech Indonesia memiliki nilai transaksi sebesar US$ 15,02 miliar atau Rp 202,77 triliun (tumbuh 

24,6% dari tahun 2016). Perkembangan fintech di Indonesia telah merambah ke berbagai sektor, 

mulai dari startup pembayaran, peminjaman (lending), perencanaan keuangan (personal finance), 

investasi ritel, pembiayaan (crowdfunding), remitansi, riset keuangan, dan lain-lain.  

Dalam mendefinisikan kebutuhan keuangan jaman ini dan mendatang, industri fintech dianggap 

lebih fleksibel dan tidak kaku dibandingkan bisnis keungan konvensional karena masih sedikitnya 

peraturan yang mengatur industri ini. Di 2018 pun banyak bank konvensional yang menambah 

paltform bisnisnya ke arah digital dan mobile, menjadi fintech itu sendiri. Bahkan, kini fintech 

dinilai mampu meningkatkan Produk Domestik Bruto sebesar Rp 25,97 triliun baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Ekonom INDEF Bhima Yudhistira menjelaskan dari fintech konsumsi 

rumah tangga mampu meningkat hingga Rp 8,94 triliun. Peran fintech dari tahun ke tahun 

                                                           
13 https://technologue.id/grab-kami-pemimpin-pasar-bisnis-transportasi-online/amp/  
14 https://www.cnbcindonesia.com/fintech/20181206125638-37-45227/grab-car-kuasai-70-pangsa-
pasar-taxi-online-indonesia 
15 http://marketeers.com/seperti-apa-tren-perilaku-konsumen-indonesia/  
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mengalami peningkatan yang cukup signifikan.16 Dari sini terlihat bahwa fintech telah mampu 

meningkatkan perekonomian Indonesia secara makro. 

Tahun 2018 ini DailySocial merilis “Fintech Report 2018“. Laporan ini coba menyajikan tren 

perkembangan industri fintech Indonesia selama tahun 2018. Ada empat pembahasan utama 

dalam laporan ini, yaitu mengenai dinamika industri, pemain fintech terkini, perspektif konsumen 

terhadap layanan fintech, dan perspektif industri terhadap ekosistem fintech.17 Rangkumannya, 

yaitu: (a) Fintech lending menjadi yang paling dominan mewarnai industri tahun 2018. Dari 

US$ 182,3 juta total pendanaan yang diumumkan untuk startup fintech tahun ini, 57% terkait 

dengan sub-sektor lending, yang mencakup p2p lending dan payday loan. (b) Kini masyarakat 

makin sadar pentingnya regulasi fintech. Ini terbukti melalui survei konsumen yang dilakukan 

bersama Jakpat Mobile Survey Platform. Sebanyak 98,03% dari 1.419 responden menyatakan 

sepakat bahwa fintech harus terdaftar dan diawasi BI dan OJK. (c) Industri pun menilai bahwa saat 

ini pangsa pasar Indonesia cukup memadai untuk fintech. Separuh dari responden mengatakan 

literasi digital konsumen Indonesia sudah baik, namun sisanya menyatakan masih perlu edukasi 

lebih banyak. (d) Laporan ini juga menyajikan layanan fintech paling populer berdasarkan 

kategori. misalnya, kategori e-money. Saat ini Go-Pay (79,38%) masih berada di peringkat 

pertama, disusul OVO (58,42%) di posisi kedua. 

Dalam konteks fintech, menjadi serba digital dan mobile pada gilirannya membawa 

perekonomian masyarakat menuju tren transaksi non tunai. Kita mengenalnya dengan sebutan 

cashless society.18 Maraknya transaksi non tunai juga sejalan dengan semakin maraknya e-

commerce. Kini sepertinya sulit menemukan e-commerce di Indonesia yang tidak menyediakan 

fasilitas transaksi non tunai.  

Kini keperluan transaksi sehari-hari bisa diselesaikan secara non tunai, yang terhubung secara 

mobile. Jika Anda lapar tapi malas pergi mencari makanan ke luar rumah, pesan saja makanan 

lewat Go-Food, lalu membayarnya dengan Go-Pay. Tak lama kemudian makanan Anda pun akan 

datang diantar oleh Driver Go-Jek. Ini adalah suatu keterhubungan yang sangat digital dan mobile. 

Contoh transaksi non tunai lainnya dapat dengan mudah ditemukan pada penggunaan tol di 

Indonesia. Bahkan sejumlah pintu tol di Jakarta hanya menerima pembayaran non tunai. Kelak 

penggunaan e-money diperkirakan akan semakin inklusif dan kehadiran fintech akan semakin 

menguat. Tentu kemajuan teknologi ini harus dikolaborasikan dengan indutri perbankan 

konvensional.  

4. Bisnis entertainment/leisure 

Di sepanjang tahun 2018, dengan semakin berkembangnya zaman, maka pola hidup dan 

kebiasaan manusia ikut berubah. Manusia Indonesia alih-alih konsumen digital dan mobile 

sekarang lebih banyak  memilih menghabiskan pengeluarannya untuk gaya hidup, rekreasi, 

                                                           
16 https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4186162/fintech-bisa-berpotensi-tingkatkan-

pdb-rp-25-triliun  
17 https://dailysocial.id/post/fintech-report-2018 
18 http://marketeers.com/delapan-tren-marketing-di-indonesia-pada-tahun-2018/ 
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kesehatan dan kebugaran. Hasil riset Neurosensum yang bertajuk “Memahami Tren Konsumen 

Masa Kini” menjelaskan, salah satunya tentang perubahan tren konsumen pada zaman now. Isu 

pertama yang dianggap penting adalah kebutuhan rekreasi. Banyak orang telah merasakan bahwa 

tingkat stres kehidupan mereka sehari-hari kian meningkat. Untuk menghilangkannya, rekreasi 

menjadi pilihan. Riset Neurosensum ini menunjukkan bahwa pengeluaran konsumen dalam 

bidang ini meningkat sebesar 40% dalam 2 tahun belakangan ini yang didorong oleh Generasi Z.19  

Sebelum Neurosensum, IMA (Indonesian Marketing Association) juga pernah memperkirakan 

beberapa tren marketing yang akan terjadi di tahun 2018.20 Nyatanya, perkiraan tersebut tidak 

meleset jauh. Sepanjang tahun 2018, kita melihat bisnis hiburan, pariwisata, dan kuliner semakin 

maju. Bisnis semacam ini banyak tumbuh di tingkat kotamadya/kabupaten, terutama juga 

mengangkat sektor kuliner dengan berbagai tingkat kreativitasnya (misalnya tradisional dengan 

kemasan/penyajian moderen, semakin higienis, dan variatif). Kami menduga Green/sustainable 

tourism tidak hanya berhenti di tahun 2018, tetapi akan terus dikembangkan di tahun 2019. 

Makanan khas lokal/daerah akan semakin diminati termasuk juga berbagai jenis kopi setempat 

yang diikuti dengan semakin maraknya kedai kopi. Pemenuhan standar halal semakin penting 

peranannya dan makanan/minuman sehat semakin diminati. Cinderamata dan produk-produk 

fesyen juga akan terangkat dengan semakin berkembanganya pariwisata. Selain itu, city tourism 

merupakan pintu masuk untuk mengembangkan pariwisata pada skala yang lebih luas di tingkat 

kabupaten dan provinsi. Di situ adalah kesempatan bertumbuhnya UMKM dan pengembangan 

tempat-tempat wisata. Komunitas anak muda semakin menyukai hangout places, coworking 

space, café/bar, dan bahkan ‘angkringan’ yang experiential, asalkan kualitasnya bagus dan 

harganya terjangkau. 

Industri hiburan seperti musik (terutama konser musik), film, dan berbagai event besar (termasuk 

sejumlah event di berbagai daerah tingkat kotamadya/kabupaten maupun provinsi) akan terus 

mewarnai sepanjang tahun 2018. Bahkan tiket konser musik dari musisi luar negeri yang akan 

diadakan tahun 2019 pun sudah bisa dibeli sejak akhir tahun 2018. Café dan restoran juga 

menerapkan paduan konsep berupa café dari pagi hingga sore namun malamnya diubah menjadi 

semacam bar yang diisi dengan berbagai jenis hiburan termasuk live music. Hal ini sejalan dengan 

gaya hidup masyarakat kota besar yang cenderung tak langsung pulang ke rumah setelah jam 

kerja.  

Untuk menghubungkan semua itu, banyak startup yang berlomba-lomba menawarkan bisnis 

hiburan lewat aplikasi mobile-friendly. Keterbukaan informasi secara digital membuat konsumen 

dapat mengeluarkan uangnya untuk hiburan sebab industri hiburan masih tetap menjanjikan. Di 

sini, kita tidak lagi ditawarkan sesuatu yang digital dan mobile tetapi yang dapat dirasakan secara 

fisik atau offline. Namun untuk menjangkaunya, konsumen tidak bisa berpaling dari yang serba 

                                                           
19 https://www.brilio.net/global/6-perubahan-tren-konsumen-zaman-now-rekreasi-jadi-
kebutuhan-penting-180516d.html 
20 http://marketeers.com/delapan-tren-marketing-di-indonesia-pada-tahun-2018/ 
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digital dan mobile. Artinya, kini online dan offline tidak bisa memisahkan diri. Keduanya saling 

melengkapi. 

5. Fenomena influencer dan endorser 

Sepanjang tahun 2018, budaya online dan media sosial akan semakin kuat dalam mendukung 

bisnis di berbagai sektor dan skala. Platform digital tersebut masih tidak akan menggantikan 

platform marketing konvensional. Lagi-lagi, keduanya justru saling melengkapi. Saluran 

pemasaran digital juga berdampak ke sektor logistik dan pada gilirannya penetrasi pasar semakin 

membaik. Kolaborasi menjadi semacam pengikat rantai nilai, ekosistem bisnis online, dan konten 

media sosial itu sendiri. Apalagi, kini proses pengambilan keputusan konsumen (kebanyakan 

Generasi Milenial dan Z) semakin dipengaruhi oleh konten media sosial yang ada.  

Sepanjang tahun 2018 ini, kita melihat sejumlah selebgram yang beralih peran sebagai endorser 

maupun (social media) influencer. Peran mereka menjadi makin signifikan dalam mempromosikan 

merek/produk tertentu. Bisnis UKM (terutama makanan dan fesyen) yang sudah go online akan 

mendapatkan keunggulan dalam merebut pasar. Konektivitas Internet sudah menjadi kebutuhan 

mendasar di kota-kota utama Indonesia baik untuk keperluan bisnis maupun non-bisnis. 

Fenomena baru yang kita saksikan saat ini adalah influencer. Mereka adalah orang atau pemilik 

akun media sosial yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain lewat akun 

media sosial yang mereka miliki. Kehadiran influencers memberikan dampak bagi para warganet 

(konsumen) yang seringkali memakai media sosial. Lewat mereka, warganet memperoleh 

informasi terbaru yang tidak bisa didapatkan di media-media mainstream. 

Influencer bisa siapa saja dan tidak tergantung pada popularitas di dunia nyata.21 Popularitas 

influencer membuat para pemilik brand melirik mereka sebagai endorser untuk mempromosikan 

produknya. Meskipun begitu, tak semua influencer menerima dan mengharapkan endorse. 

Sepanjang tahun 2018, Indonesia mengenal bermacam influencer yang berasal dari tokoh agama, 

artis atau bintang film, fashion designer, musisi, seniman lainnya, blogger, model, tokoh politik, 

YouTuber/Vlogger, motivator, pebisnis, atlet/olahragawan, dan juga ‘selebriti abal-abal’.  

 

 

 

 

 

                                                           
21 https://www.bitebrands.co/2017/02/tipe-jenis-macam-selebriti-artis-terkenal-social-media-
influencer-endorser.html 
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POLITIK INDONESIA 2018 

Pilkada Serentak 2018: Millennial Power 

Pilkada merupakan salah satu even politik terbesar yang terjadi di tahun 2018. Proses 

pemungutan suara dilaksanakan secara serentak pada 26 Juni 2018. Perhelatan pilkada di tahun 

2018 cukup banyak. Jika di tahun 2017 diselenggarakan 101 Pilkada, maka pada tahun 2018, 

diselenggarakan 171 pilkada yang tersebar di 31 provinsi di Indonesia. Gelaran suksesi politik 

tersebut meliputi 17 Pemilihan Gubernur/ Wakil Gubernur (Pilgub), 39 Pemilihan Walikota/ Wakil 

Walikota (Pilwalkot), dan 115 Pemilihan Bupati/ Wakil Bupati (Pilbup).  

Penyelenggaraan Pilkada 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebanyak 152.066.686 pemilih memberikan suaranya untuk menentukan pemimpin daerahnya di 

Pilkada 2018. Dari jumlah pemilih tersebut, didominasi oleh perempuan, sebanyak 76.086.191 

orang (50,03). Sedangkan, pemilih laki-laki mencapai 75.972.217 orang (49,97%).   

Dari sisi profil kandidat, pilkada serentak 2018 diikuti oleh 569 pasangan calon kepala daerah, 

terdiri dari 57 pasangan Calon Gubernur-Wakil Gubernur (Cagub-Cawagub), 376 pasangan Calon 

Bupati-Wakil Bupati (Cabup-Cawabup), dan 136 pasangan Calon Walikota-Wakil Walikota 

(Cawalkot-Cawawalkot). Pasangan calon kepala daerah paling banyak diusung oleh partai politik, 

yakni 440 pasangan. Sedangkan, pasangan calon kepala daerah yang maju secara independen/ 

perseorangan mencapai 129 pasangan.  

Dari aspek gender, kandidat yang bertarung di pilkada 2018 didominasi oleh pria, yakni mencapai 

1.039 orang dan kandidat perempuan sebanyak 99 orang. Sedangkan, dari aspek profesi, 

mayoritas kandidat kepala daerah merupakan wiraswasta sebanyak 516 orang (45,22%), PNS 153 

orang (13,41%), anggota DPRD Kabupaten 147 orang (12,88%), dan Bupati 88 orang (7,71%).  
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Profil Kandidat/ Calon Kepala Daerah dalam Pilkada 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilkada 2018 dianggap memiliki peran penting untuk menyongsong Pemilu 2019. Pertama, 

pemanasan menjelang pemilu 2019. Pilkada 2018 menjadi momentum bagi partai politik untuk 

melakukan konsolidasi internal, memanaskan mesin politik, sekaligus memetakan kekuatan serta 

memahami kondisi pemilih di masing-masing wilayah.  

Kedua, pertarungan daerah kunci. Dalam pilkada 2018, diperebutkan kursi kepala daerah yang 

memiliki basis pemilih besar, seperti Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, dan Sumatera Selatan, 

dan Sumatera Utara. Ketiga, karpet merah untuk 2019. Kemenangan di pilkada 2018 tentu akan 

berpengaruh pada kondisi politik. Kemenangan pada pilkada 2018 akan memudahkan jalan partai 

politik untuk mengarungi pertarungan pemilu 2019 karena mesin partai bekerja dengan efektif.  

Gelaran pilkada 2018 telah usai. Namun, terdapat catatan penting terhadap kontestasi politik 

tersebut, yakni menguatnya pengaruh milenial (milleniial power). Signifikansi peran milenial 

dapat dilihat dari beberapa sudut pandang. 

Pertama, ceruk pemilih. Dalam struktur penduduk di Indonesia, jumlah penduduk berusia muda 

sangat tinggi. Data tersebut juga meneguhkan bahwa jumlah pemilih milenial mendominasi 

struktur pemilih di Pilkada 2018. Bahkan, BPS memproyeksikan jumlah pemilih berusia 20 – 38 
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tahun mencapai 48% pada tahun 2019.  Artinya, ceruk milenial sangat menentukan preferensi 

politik di Indonesia ke depan. 

Kedua, kandidat yang bertarung di pilkada 2018. Cukup banyak milenial yang bertarung dalam 

kontestasi politik daerah pada tahun 2018, baik di kontestasi Pilgub, Pilbup, dan Pilwalkot. 

Diantara beberapa milenial yang berani berlaga dalam kontestasi pilkada 2018 adalah Emil Dardak 

(34 tahun, Cawagub Jawa Timur), Chusnunia (36 tahun, Cawagub Lampung), Taj Yasin (35 tahun, 

Cawagub Jawa Tengah), dan Andi Sudirman Sulaiman (35 tahun, Cawagub Sulawesi Selatan).  

Kandidat Milenial dalam Pilkada 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menariknya, para milenial yang berlaga di Pilkada 2018, cukup berhasil menarik simpati pemilih 

dan memenangkan kontestasi. Bahkan, beberapa provinsi dengan basis pemilih yang besar pun 

berhasil ditaklukkan oleh milenial, seperti Pilgub Jawa Tengah dimenangkan Ganjar Pranowo-Taj 

Yasin, Pilgub Jawa Barat dimenangkan Ridwan Kamil-UU Ruzhanul Ulum, Pilgub Jawa Timur 

dimenangkan Khofifah Indarparawangsa – Emil Dardak. Tren kemenangan ini dapat dilihat 

sebagai pergeseran fenomena politik yang menempatkan milenial sebagai ceruk pemilih yang 

berperan cukup signifikan dalam menentukan kontestasi politik atau m illennial power.  

 

El-Clasico Pilpres: Jokowi vs Prabowo 

Pilpres dan Pileg memang berlangsung pada tahun 2019, namun pertarungan politik sudah mulai 

sejak awal 2018. Dari arena pileg, terdapat 16 partai politik yang bertarung, terdiri dari 12 partai 

lama dan 4 partai baru. Selain itu, juga terdapat 4 partai local Aceh. Dari segi kuantitas, jumlah 

tersebut tentu lebih besar dari peserta pemilu 2014.  

Sejak 23 September 2018, para caleg partai politik mulai berkampanye. Berbagai upaya dilakukan 

untuk menggapai simpati publik. Alvara Research Center mencatat, hingga Oktober 2018, partai 

politik dengan elektabilitas tertinggi masih didominasi partai-partai lama, seperti PDIP (29,9%), 
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Partai Gerindra (18,4%), dan Partai Golkar (9,5%). Sedangkan, jumlah undecided voters masih 

cukup besar, yakni 16,3%. 

Elektabilitas Partai Politik 

 

 

 

 

 

Sumber: Alvara Research Center, Oktober, 2018 

Namun demikian elektabilitas partai bisa berubah ketika Caleg masing-masing Partai secara 

individu berhasil memikat pemilih di dapilnya masing-masing. Hal ini bisa terjadi karena 

masyarakat ternyata lebih memperhatikan caleg (60,6%) dibandingkan partai politik (39,4%) 

ketika memilih dipileg 2019. Artinya, para caleg memiliki nilai tawar lebih tinggi di mata pemilih 

dibandingkan partai politk. Tantangannya, partai politik tentu memperoleh elektabilitas tinggi jika 

memiliki caleg yang kredibel dan mampu menarik simpati publik. 

Faktor Pertimbangan Memilih Pada Pileg 2019 

 

 

 

Sumber: Alvara Research Center, Oktober, 2018 

Sementara itu dalam kontestasi Pilpres 2019, terdapat 2 pasangan Capres-Cawapres yang 

bertarung. Pertama, pasangan Joko Widodo – KH Ma’ruf Amin yang diusung oleh 9 partai politik 

(PDIP, Partai Golkar, PKB, Partai Nasdem, PPP, Partai Perindo, Partai Hanura, PKPI, PSI). Kedua, 

pasangan Prabowo Subianto – Sandiaga Uno yang diusung oleh Partai Gerindra, PAN, PKS, dan  

Partai Demokrat. 

Kini, masing-masing capres-cawapres telah berkampanye hingga 13 April 2019. Berbagai sarana 

politik digunakan untuk meraih dukungan pemilih. Berbagai isu muncul silih berganti sepanjang 

masa kampanye. Namun, Alvara Research Center mencatat elektabilitas masing-masing paslon 

belum banyak perubahan.  

Sementara, elektabilitas pasangan Joko Widodo – KH Ma’ruf Amin unggul dibandingkan Prabowo 

Subianto – Sandiaga Uno. Hingga Oktober 2018, elektabilitas Jokowi-KH Ma’ruf Amin sebesar 
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54,1%, sedangkan Prabowo Subianto – Sandiaga Uno meraih 33,9%. Jumlah undecided voters juga 

tidak berubah signifikan, yakni sebesar 12,0%. 

Tren Elektabilitas Capres-Cawapres 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Alvara Research Center, Oktober, 2018 

Jika dilihat berdasarkan usia, pasangan Jokowi-KH Ma’ruf Amin unggul di semua generasi. 

Meskipun begitu, pertarungan cukup ketat di pemilih milenial dan Gen Z. Selisih keunggulan 

elektabilitas yang diraih Jokowi-KH Ma’ruf Amin dengan Prabowo-Subianto di generasi milenial 

dan Gen Z tidak sebesar di generasi lainnya. Artinya, perebutan suara di ceruk pemilih tersebut 

berlansung sangat ketat. 

Elektabilitas Capres-Cawapres – Berdasarkan Generasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Alvara Research Center, Oktober, 2018 

Pasangan capres-cawapres memang bertarung ketat untuk memperebutkan suara milenial. Hal 

ini tidak lepas dari jumlah pemilih milenial yang cukup besar.  
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Dari aspek mesin partai politik, justru partai politik pendukung Prabowo-Sandiaga Uno lebih 

militan dibandingkan Jokowi-KH Ma’ruf Amin. Hal ini terlihat dari tingkat keinginan pendukung 

partai politik untuk merekomendasikan capres-cawapres ke orang lain. Pemilih Partai Gerindra 

dan PKS paling kuat mempengaruhi orang lain untuk memilih Prabowo-Sandiaga Uno. Sedangkan, 

pemilih PDIP, Perindo, dan Partai Nasdem paling kuat mempengaruhi orang lain untuk memilih 

Jokowi-KH Ma’ruf Amin. Namun, Partai Gerindra dan PKS lebih getol mempromosikan capres-

cawapresnya dibandingkan PDIP dan partai pendukung Jokowi-KH Ma’ruf lainnya. 

Keinginan Merekomendasikan Capres-Cawapres ke orang lain 

Berdasarkan Pendukung Partai Politik 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Alvara Research Center, Oktober, 2018 
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INDONESIA 2019: MOVING FORWARD 

Marketing 2019: Mobile Digital Tak Terbendung 

Dalam Outlook Indonesia 2018 yang kami terbitkan satu tahun yang lalu kami mengatakan bahwa 

ada dua trend yang menguat di 2018 yakni trend digital dan leisure yang kami singkat menjadi e-

leisure, dan pada kenyataanya ditahun 2018 dua trend tersebut, sesuai denga penjelasan kami 

diatas, telah mewarnai Indonesia ditahun 2018. Lalu bagaimana dengan tahun 2019? 

Kami melihat trend e-leisure akan tetap menguat ditahun 2019, namun demikian ada satu trend 

yang akan sangat berpengaruh terhadap masyarakat Indonesia pada tahun 2019, trend tersebut 

adalah mobile digital.  

Mobile digital adalah pintu masuk atau bisa juga kita sebut sebagai titik awal konvergensi antara 

mesin pintar dengan manusia. Manusia modern hari ini tidak bisa hidup tanpa smartphone 

dengan koneksi internetnya. Smartphone yang kita pegang sekarang ini sudah menjadi bagian 

tidak terpisahkan dari tubuh manusia, ia seakan sudah menjadi salah satu organ penting manusia, 

orang lebih lebih rela ketinggalan dompet tapi tidak boleh ketinggalan smartphone ketika 

bepergian. Bahkan dalam beberapa hal smartphone seakan sudah menjadi indera ketujuh 

manusia. Aplikasi di smartpone bisa melakukan sensing sekaligus memberikan altenatif solusi atas 

permasalahan kita sehari-hari. 

Kenapa mobile digital semakin meningkat, setidaknya ada  tiga alasan, pertama tumbuhnya 

generasi muda (Gen Z dan Milenial) yang besar, lebih dari 50% penduduk Indonesia berada 

direntang usia 15 – 39 tahun. Kedua, konsumsi internet yang sangat tinggi dikalangan anak muda, 

rata-rata mereka mengkonsumsi lebih dari 7 jam sehari. Dan Ketiga, mayoritas (lebih dari 90%) 

mereka akses internetnya paling sering menggunakan smartphone. 

Yang paling diuntungkan dari trend mobile digital tentu adalah perusahaan-perusahaan yang 

sejak awal menggunakan smartphone sebagai basis platformnya. Namun demikian sekarang kita 

bisa melihat hampir semua perusahaan/brand mulai pelan-pelan menggunakan smartphone 

sebagai sarana marketing, mulai dari yang sekedar beriklan atau sampai pada transaksi jual 

belinya. 

Selain itu trend mobile digital ini sejalan seiring dengan trend-trend lainnya, misal trend artificial 

intelligence dan machine learning yang semakin menguat, mulai diperkenalkannya teknologi 5G 

yang membuat kecepetan internet secepat kedipan mata, dan tentu saja trend big data yang 

semakin banyak diadopsi oleh banyak perusahaan. 

Karena itu perusahaan/brand harus memiliki kesiapan untuk beradaptasi dengan generasi baru 

konsumen Indonesia. Generasi Z dan Milenial yang hidupnya ada dua alam sekaligus, alam nyata 

dan alam maya. Ada tiga prinsip yang bisa digunakan oleh perusahaan dan brand agar bisa 

beradaptasi dengan mereka. Pertama, Practicality, convinience adalah kata kunci, karena itu 

produk dan jasa harus mudah dimengerti oleh konsumen baik dari sisi pembelian maupun 

penggunaannya. Kedua, Novelty, salah satu ciri utama Gen Z dan milenial adalah generasi kepo, 
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mereka memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, karena itu inovasi produk dan layanan tidak boleh 

berhenti kerena mereka selalu menuntut sesuatu yang  baru. Ketiga, Interactivity, dalam 

berkomunikasi perusahaan tidak boleh lagi terlalu terlalu mengandalkan komunikasi yang 

monolog, brand harus hadir layaknya manusia yang bisa berkomunikasi dua arah, karena itu 

kehadiran brand di sosial media adalah sebuah keharusan. 

 

Politik 2019: Tahun PilPres 

Semakin mendekati hari H pemilu 17 April 2019, masing-masing capres-cawapres terus bergerak 

untuk meyakinkan dan mendulang suara pemilih. Setidaknya ada 3 isu utama yang akan terus 

mewarnai politik Pilpres 2019, yaitu Populisme Agama, Pemilih Muda, dan Isu Ekonomi. 

Pertama, Populisme agama. Isu politik identitas seringkali muncul di sepanjang tahun 2018, 

terutama identitas keagamaan. Aksi 212 menjadi salah satu bukti menguatnya kembali isu 

tersebut. Desakan politisasi agama tidak lepas dari infiltrasi kelompok yang menuntut 

implementasi politik berbasis agama. Riset Alvara Research Center, Oktober, tahun 2018 

menemukan sebanyak 15,5% masyarakat di Indonesia menyatakan setuju dengan penerapan 

ideologi Islam. Sedangkan, 14,5% masyarakat mendukung penerapan khilafah di Indonesia. Ceruk 

pemilih yang membawa isu agama tetap akan mengambil bagian dalam Pemilu 2019, termasuk 

mencari dukungan politik kepada kontestan pemilu 2019. 

Sikap Terhadap Isu Khilafah dan Penerapan Ideologi Islam 
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Kedua, Milenial. Generasi milenial memiliki posisi penting dalam pemilu 2019. Mereka merupakan 

ceruk pemilih terbesar pada pemilu 2019. BPS mencatat, jumlah pemilih berusia 20-38 tahun 

mencapai 48%. Kepulauan dengan sebaran pemilih milenial paling banyak berada di Pulau Jawa, 

sebanyak 47 juta jiwa dan Sumatera sebesar 18,5 juta jiwa. Jika dilihat lebih dalam, provinsi 

dengan jumlah milenial terbesar adalah Jawa Barat 15,7 juta jiwa, Jawa Timur 11,8 juta jiwa, dan 

Jawa Tengah 10,2 juta jiwa.  
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Dari perspektif demografi, komposisi pemilih millennial memang sangat besar. Hal inilah yang 

menyebabkan kedekatan terhadap milenial menjadi isu tersendiri bagi kontestan politik jelang 

kontestasi pemilu. Kandidat capres-cawapres seringkali menggunakan isu millennial sebagai 

materi kampanye politik, mulai dari gaya berpakaian, komunikasi, hingga aktivitas yang dekat 

dengan milenial. Dalam ranah pileg, kini mulai muncul caleg-caleg milenial yang membawa warna 

baru bagi politik di Indonesia.  

Ketiga, isu ekonomi. Persoalan ekonomi dan ketenagakerjaan masih menjadi permasalahan 

utama yang dialami oleh mayoritas masyarakat di Indonesia. Survei Alvara Reseach Center 

menemukan kepuasan masyarakat terhadap kinerja pemerintah paling rendah adalah pada aspek 

ekonomi nasional, peningkatan ekonomi keluarga, kesejahteraan tenaga kerja, pengentasan 

kemiskinan, stabilitas harga kebutuhan pokok. 

Berpijak dari fenomena tersebut, maka isu ekonomi masih menjadi materi kampanye yang 

dianggap paling menarik untuk “ditawarkan” ke pemilih. Oleh karena itu, perbincangan tentang 

kemiskinan, lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, hingga utang negara masih akan menghiasi 

gelaran pertarungan pemilu 2019. 
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PENUTUP 

Anak muda dalam sejarahnya di Indonesia selalu membawa optimisme dan perubahan menuju 

ke arah yang lebih baik. Tahun 2019, Indonesia memiliki penduduk dengan usia produktif yang 

cukup besar dibanding negara-negara lain dengan bonus demografinya, generasi milennial yang 

mendominasi komposisi penduduk Indonesia di era digital ini tentunya akan memberi keuntungan 

tersendiri. Generasi ini lebih kritis, berpikiran terbuka dan pantang menyerah  sebagai aset utama 

Indonesia dalam membangun karakter bangsa dan menghadapi berbagai tantangan untuk 

bergerak demi kemajuan Indonesia.   

Ada yang belum sesuai harapan di tahun 2018, namun bukan berarti menjadi penghalang dalam 

bergerak melangkah menuju 2019.  Pertumbuhan ekonomi 2018 -yang masih diatas 5%- 

diasumsikan akan naik tipis dibandingkan tahun 2017, kemudian kondisi inflasi yang selalu 

terkendali serta proyek infrastruktur yang mulai dirasakan dalam menghubungkan arus gerak 

transportasi di seluruh Indonesia menjadi sedikit dari beberapa hal di dalam negeri yang dapat 

menjadi energi positif sementara berakhirnya perang dagang antara Amerika Serikat dan China 

dapat memberi efek positif bagi perekonomian global.  Apalagi adanya Hajatan nasional di kuartal 

1 2019 berupa Pemilihan Umum mendorong belanja negara dan masyarakat secara luas,yang baik 

langsung maupun tidak langsung mampu menjadi penggerak perkenomian. Siapapun yang kreatif 

dalam mengembangkan usahanya dan memanfaatkan mobile digital, dan memandang positif 

situasi 2019 untuk menciptakan berbagai peluang akan mampu mendapatkan pasarnya di 

Indonesia yang sangat besar ini. 

Di 2019 sebagai tahun politik sebaiknya tidak perlu dipandang sebagai hal yang menakutkan. 

Berbagai Berita, Fakta, Isu terkait Kepimimpinan Nasional merupakan dinamika yang perlu 

dipahami sebagai proses politik. Dalam penyelenggaraan Pemilihan Umum di Indonesia telah 

berjalan selama 4 kali , sejak tahun 1955 hingga terakhir tahun 2014 dapat dilalui dengan aman. 

Hal ini menunjukkan bangsa Indonesia memiliki daya tahan kuat dalam berbagai proses politik. 

Oleh karena itu tetaplah melangkah dengan inovasi tiada henti. 

 

“We keep moving forward, opening new doors, and doing new things, because we’re curious and 
curiosity keeps leading us down new paths.”  

– Walt Disney 
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